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INTISARI

Bandar Udara Depati Amir terletak di Pulau Bangka, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Seiring dengan meningkatnya arus pergerakan pesawat tiap
tahunnya di Bandar Udara Depati Amir maka dilakukan Pembangunan dan
pengembangan fasilitas di bandar udara ini. Pengembangan bandar udara tidak
hanya sebatas pengembangan dimensinya seperti pengembangan terminal,
perpanjangan runway, pengembangan taxiway, dan perluasan apronbandara tetapi
juga perkerasan yang akan digunakan untuk runway, taxiway, dan apron.
Perencanaan struktur perkerasan ini sangat dibutuhkan guna menghasilkan
perkerasan yang kuat, stabil, dan tahan lama dalam mendukung beban pesawat.
Analisis yang dihitung ini untuk mengetahui tebal perkerasan untuk runway,
taxiway, dan apron di Bandar Udara Depati Amir menggunakan metode FAA,
Airport Pavement Design and Evaluation, AC No:150/5320-6D.Runway dan
taxiway menggunakan perkerasan lentur sedangkan apron menggunakan
perkerasan kaku.

Hasil yang diperoleh dari analisis ini adalah jenis pesawat yang menjadi
pesawat rencana adalah pesawat Boeing 737-900 ER dengan nilai MTOW sebesar
85.139 kg (187.699 lbs) dan konfigurasi roda dual wheel. Tebal total runway
adalah sebesar 25 inci (63,5 cm), terdiri dari tebal lapisan permukaan runway
sebesar 4 inci (10,16 cm), tebal lapisan pondasi atas runway sebesar 9,5 inci
(24,13 cm), dan tebal lapisan pondasi bawah runway sebesar 11,5 inci (29,21 cm).
Tebal total taxiway adalah sebesar 34 inci (86,36 cm), terdiri dari tebal lapisan
permukaan taxiway sebesar 3 inci (7,62 cm), tebal lapisan pondasi atastaxiway
sebesar 10,5 inci (26,67 cm), dantebal lapisan pondasi bawahtaxiway sebesar 20,5
inci (52,07 cm). Tebal total apron adalah sebesar 21,5 inci (54,61 cm), terdiri dari
tebal pelat beton apron sebesar 17,5 inci (44,45 cm) dan tebal lapisan pondasi
bawah apronsebesar 4 inci (10,16 cm).

Kata kunci : metode FAA, perkerasan lentur, perkerasan kaku
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ABSTRACT

Depati Amir airport is located on Bangka island, Bangka Belitung Province.
Along with increasing of aircraft movements in every year on depati amir airport,
there is establishment and developing facilities in the airport.  The airport
development is not only about dimension such as terminal development, extended
runway, taxiway development, and apron expansion but also the pavement that
would be used for runway, taxiway, and apron. This pavement structure plan is
very important in order to have great, stabilized and durable pavement to support
aircraft loads. This analysis is to know pavement thickness for runway, taxiway,
and apron in Depati Amir airport which is use FAA Method, Airport Pavement
Design and Evaluation, AC No:150/5320-6D. Runway and taxiway is using
flexible pavement while apron is using rigid pavement.

The result form analysis is the plan aircraft are Boeing 737-900 ER aircraft
with MTOW value of 85,139 kg (187,699 lbs) and dual wheel configuration.
The total thickness of the runway is 25 inches (63.5 cm), consisting of a thickness
of 4-inch (10.16 cm) runway surface layers, the thickness of the runway base is
9.5 inches (24.13 cm), and sub base runway thickness is 11.5 inches (29.21 cm).
The total taxiway thickness is 34 inches (86.36 cm), consisting of a thick layer of
taxiway surface is 3 inches (7.62 cm), the thickness of the base taxiway is 10.5
inches (26.67 cm), and the sub base taxiway is 20.5 inches (52.07 cm). The total
thickness of the apron is 21.5 inches (54.61 cm), consisting of 17.5 inches (44.45
cm) of concrete plates thickness and the thickness of the apron sub base is 4
inches (10.16 cm).

Keywords : FAA method, flexible pavement, rigid pavement
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